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Abstract. This study aims to describe the implementation of digital-based learning evaluation in elementary 

schools and analyze its implementation in supporting the learning process. The study uses a qualitative descriptive 

approach with data collection techniques in the form of observation, interviews with teachers, and documentation. 

The research was conducted in four elementary schools, namely SD Binekas Bandung, SD Negeri 14 Siguntur 

Muda, SD Negeri 29 Siguntur Muda, and SD Negeri 43 Siguntur Muda. The digital evaluation media used 

included Smart TV and Wordwall, which were utilized in the implementation of diagnostic and formative 

evaluations. The results showed that the implementation of digital-based learning evaluation was able to increase 

student engagement, active participation, and motivation to learn through the presentation of interactive 

questions and immediate feedback. In addition, digital evaluation helped teachers assess students' understanding 

in real time and adjust learning strategies according to student needs. However, the implementation of digital-

based evaluation still faced technical obstacles, such as limited devices and supporting facilities. Overall, the 

implementation of digital-based learning evaluation is considered effective in supporting learner-centered 

learning and improving the quality of the evaluation process in elementary schools, with the proviso that there is 

a need to improve teacher competence and provide adequate digital facilities. 

 

Keywords: Digital Assessment; Digital-Based Learning; Elementary School; Interactive Media; Learning 

Evaluation. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi evaluasi pembelajaran berbasis digital di 

sekolah dasar serta menganalisis pelaksanaannya dalam mendukung proses pembelajaran. Penelitian 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara 

dengan guru, dan dokumentasi. Kegiatan penelitian dilaksanakan di empat sekolah dasar, yaitu SD Binekas 

Bandung, SD Negeri 14 Siguntur Muda, SD Negeri 29 Siguntur Muda, dan SD Negeri 43 Siguntur Muda. Media 

evaluasi digital yang digunakan meliputi Smart TV dan Wordwall, yang dimanfaatkan dalam pelaksanaan evaluasi 

diagnostik dan formatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi evaluasi pembelajaran berbasis 

digital mampu meningkatkan keterlibatan, partisipasi aktif, serta motivasi belajar peserta didik melalui penyajian 

soal yang interaktif dan pemberian umpan balik secara langsung. Selain itu, evaluasi digital membantu guru dalam 

menilai pemahaman siswa secara real time dan menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai kebutuhan peserta 

didik. Meskipun demikian, pelaksanaan evaluasi berbasis digital masih menghadapi kendala teknis, seperti 

keterbatasan perangkat dan sarana pendukung. Secara keseluruhan, implementasi evaluasi pembelajaran berbasis 

digital dinilai efektif dalam mendukung pembelajaran berpusat pada peserta didik dan meningkatkan kualitas 

proses evaluasi di sekolah dasar, dengan catatan perlunya peningkatan kompetensi guru serta penyediaan sarana 

digital yang memadai. 

 

Kata Kunci: Asesmen Digital; Evaluasi Pembelajaran; Media Interaktif; Pembelajaran Berbasis Digital; Sekolah 

Dasar. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Transformasi digital 

mendorong terjadinya pergeseran paradigma pembelajaran dari pendekatan konvensional 

menuju pembelajaran yang lebih adaptif, interaktif, dan terintegrasi dengan pemanfaatan 

teknologi. Perubahan tersebut tidak hanya berdampak pada proses penyampaian materi, tetapi 

https://doi.org/10.59841/inoved.v3i4.3530
https://jurnal.stikes-ibnusina.ac.id/index.php/INOVED
mailto:agresdesti@gmail.com
mailto:nazumianggofi72@gmail.com
mailto:sitiaisyahh1485@gmail.com
mailto:desclaristasalwa@gmail.com
mailto:muhammadarifalfarizi12@gmail.com
mailto:rantimeizatri@fip.unp.ac.id
mailto:muhammadi@fip.unp.ac.id
mailto:agresdesti@gmail.com


 
 
 

Implementasi Evaluasi Pembelajaran Berbasis Digital di Sekolah Dasar 
 

162        Journal Innovation in Education– Volume. 3 Nomor. 4 Desember 2025  
 

 

juga berimplikasi langsung terhadap sistem evaluasi pembelajaran di sekolah. Evaluasi 

pembelajaran yang sebelumnya didominasi oleh tes tertulis secara manual kini mulai beralih 

ke evaluasi berbasis digital yang dinilai lebih efisien, objektif, serta mudah diakses oleh guru 

dan peserta didik (Selwyn, 2022; OECD, 2023). 

Evaluasi pembelajaran berbasis digital memungkinkan guru melakukan penilaian hasil 

belajar secara lebih cepat dan akurat, sekaligus menghasilkan data yang dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi digital dalam 

evaluasi pembelajaran sejalan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 yang menekankan 

penguatan literasi digital, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta pemanfaatan teknologi 

secara efektif dalam kegiatan pembelajaran (Woolfolk, 2020; Zhao & Frank, 2021; UNESCO, 

2023). Oleh karena itu, kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam 

proses evaluasi pembelajaran menjadi faktor penting dalam mendukung pembelajaran yang 

berorientasi pada peserta didik. 

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, evaluasi pembelajaran diarahkan untuk 

mendukung pelaksanaan asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif secara berkesinambungan 

dengan menjunjung prinsip validitas, reliabilitas, objektivitas, keadilan, dan kesinambungan. 

Evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengukur capaian hasil belajar peserta didik, 

tetapi juga sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang bertujuan untuk mendukung 

perkembangan kompetensi secara holistik (Kemendikbudristek, 2024). Pemanfaatan media 

digital dalam evaluasi pembelajaran, seperti Smart TV dan Wordwall,  memberikan peluang 

bagi guru untuk menyajikan instrumen penilaian secara interaktif, memberikan umpan balik 

secara langsung, serta memantau perkembangan belajar peserta didik secara lebih sistematis 

dan berkelanjutan (OECD, 2023; Rifda et al., 2024). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa implementasi evaluasi pembelajaran berbasis 

digital mampu meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan aktif peserta didik, serta efektivitas 

proses pembelajaran, khususnya pada jenjang sekolah dasar (UNESCO, 2023; Rifda et al., 

2024). Namun demikian, praktik di lapangan menunjukkan bahwa penerapan evaluasi 

pembelajaran berbasis digital masih menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan 

sarana dan prasarana teknologi, kesiapan guru dan peserta didik, serta hambatan teknis dalam 

penggunaan perangkat dan aplikasi digital (Selwyn, 2022; Zhao & Frank, 2021). Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan pendidikan dan implementasi 

evaluasi digital di satuan pendidikan dasar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilaksanakan melalui kegiatan 

Kuliah Lapangan dengan fokus pada implementasi evaluasi pembelajaran berbasis digital di 
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sekolah dasar. Observasi dilakukan di SD Binekas Bandung, SD Negeri 14 Siguntur Muda, SD 

Negeri 29 Siguntur Muda, dan SD Negeri 43 Siguntur Muda untuk mengamati pemanfaatan 

media evaluasi digital dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk dan proses implementasi evaluasi pembelajaran berbasis digital, 

mengidentifikasi jenis media evaluasi yang digunakan, menganalisis kelebihan dan kendala 

yang dihadapi guru, serta menelaah efektivitas evaluasi digital dalam mendukung 

pembelajaran di sekolah dasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam 

pengembangan sistem evaluasi pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan relevan dengan 

tuntutan pendidikan di era digital. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan 

metode observasi lapangan untuk mengkaji secara komprehensif pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran berbasis digital di sekolah dasar. Observasi lapangan dilaksanakan guna 

memperoleh data empiris secara langsung terkait proses implementasi evaluasi digital yang 

melibatkan guru kelas dan peserta didik sekolah dasar sebagai subjek penelitian, yang 

mencakup jenis media digital yang dimanfaatkan, tingkat partisipasi guru dan peserta didik, 

serta berbagai kendala yang muncul selama pelaksanaan evaluasi. Pemilihan metode ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa observasi lapangan memungkinkan peneliti memahami 

fenomena pembelajaran secara kontekstual dan alami tanpa adanya intervensi terhadap kondisi 

pembelajaran yang berlangsung. 

Untuk meningkatkan keabsahan data, teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi nonpartisipan, wawancara terbatas dengan guru, serta dokumentasi yang meliputi 

instrumen evaluasi dan hasil penilaian peserta didik. Selanjutnya, data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif deskriptif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan guna mengidentifikasi pola pelaksanaan, kelebihan, 

serta kendala dalam penerapan evaluasi pembelajaran berbasis digital di sekolah dasar. 

 

3. HASIL & PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan melalui kegiatan Kuliah Lapangan guna melihat Evaluasi 

Pembelajaran Berbasis Digital yang dilakukan pada empat sekolah dasar yang memiliki 

karakteristik kelembagaan yang relatif serupa, namun berada pada konteks geografis yang 

berbeda. Sekolah yang menjadi lokasi penelitian meliputi SD Binekas Bandung sebagai 

sekolah swasta yang berlokasi di Kota Bandung serta SD Negeri 14 Siguntur Muda, SD Negeri 
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29 Siguntur Muda, dan SD Negeri 43 Siguntur Muda sebagai sekolah negeri yang berada di 

Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat. Keempat sekolah tersebut memiliki status 

akreditasi B dan telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Kesamaan kebijakan 

kurikulum ini menunjukkan keseragaman secara struktural, namun pada tataran implementasi 

ditemukan perbedaan dalam ketersediaan sarana prasarana serta pemanfaatan teknologi digital 

dalam evaluasi pembelajaran. Kondisi tersebut memberikan landasan yang relevan untuk 

menganalisis implementasi evaluasi pembelajaran berbasis digital secara komparatif dan 

kontekstual. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan evaluasi pembelajaran berbasis digital 

di keempat sekolah tersebut menampilkan variasi dalam bentuk, tujuan, serta tingkat 

optimalisasi penggunaannya. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur 

teknologi, kompetensi guru dalam mengoperasikan media digital, serta kemampuan sekolah 

dalam mengadaptasikan teknologi ke dalam proses evaluasi pembelajaran. Temuan ini selaras 

dengan pendapat Arifin (2022) dan Mulyasa (2021) yang menyatakan bahwa efektivitas 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sangat bergantung pada kesesuaian antara media 

yang digunakan, konteks satuan pendidikan, serta kesiapan sumber daya manusia yang terlibat. 

Di SD Binekas Bandung, evaluasi pembelajaran berbasis digital diterapkan dalam 

bentuk asesmen diagnostik yang dilaksanakan pada tahap awal pembelajaran dengan 

memanfaatkan Smart TV sebagai media utama. Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kemampuan awal peserta didik, mengungkap potensi kesulitan belajar, serta mengetahui 

kesiapan siswa dalam menerima materi pembelajaran selanjutnya. Praktik tersebut sejalan 

dengan teori asesmen diagnostik yang menekankan pentingnya pemetaan kondisi awal peserta 

didik sebagai dasar perencanaan pembelajaran yang adaptif dan tepat sasaran (Arikunto, 2021; 

Permendikbudristek Nomor 21 Tahun 2022). Pemanfaatan Smart TV memungkinkan 

penyajian soal secara visual dan serentak kepada seluruh siswa, sehingga mendukung 

keterlibatan kelas secara menyeluruh serta membantu guru memperoleh gambaran awal 

capaian kompetensi siswa sebelum pembelajaran inti dilaksanakan. 

Sebaliknya, di SD Negeri 14 Siguntur Muda, SD Negeri 29 Siguntur Muda, dan SD 

Negeri 43 Siguntur Muda, evaluasi pembelajaran berbasis digital lebih difokuskan pada 

evaluasi formatif melalui penggunaan media Wordwall. Di SD Negeri 14 Siguntur Muda, 

Wordwall ditampilkan menggunakan infocus sehingga evaluasi dapat dilakukan secara klasikal 

dan serentak. Sementara itu, di SD Negeri 29 dan SD Negeri 43 Siguntur Muda, keterbatasan 

sarana dan kendala teknis mengharuskan guru menerapkan strategi evaluasi secara bergiliran 
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dengan menggunakan perangkat laptop. Meskipun demikian, evaluasi formatif tetap berjalan 

efektif dalam memantau pemahaman siswa serta memberikan umpan balik secara langsung. 

Pelaksanaan evaluasi formatif tersebut sejalan dengan konsep assessment for learning 

yang memandang penilaian sebagai bagian integral dari proses pembelajaran dan berfungsi 

untuk mendukung perbaikan hasil belajar secara berkelanjutan (Sudjana, 2021; Wiggins & 

McTighe, 2022). Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall, baik dalam 

pelaksanaan klasikal maupun bergiliran, mampu meningkatkan partisipasi dan antusiasme 

siswa serta mendorong keterlibatan aktif dalam proses evaluasi pembelajaran. 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa peran guru merupakan faktor kunci dalam 

menentukan efektivitas evaluasi pembelajaran berbasis digital. Guru tidak hanya berperan 

sebagai operator perangkat teknologi, tetapi juga sebagai pengelola kelas, fasilitator 

pembelajaran, serta pemberi umpan balik yang konstruktif. Temuan ini memperkuat 

pandangan Rusman (2022) yang menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran berbasis 

teknologi lebih ditentukan oleh kompetensi pedagogis guru dibandingkan dengan tingkat 

kecanggihan perangkat yang digunakan. Guru yang mampu beradaptasi dengan keterbatasan 

sarana tetap dapat menciptakan evaluasi pembelajaran yang interaktif dan bermakna melalui 

strategi pedagogis yang tepat. 

Dari segi kelebihan, evaluasi pembelajaran berbasis digital terbukti mampu 

meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan aktif, dan pemahaman peserta didik. Media digital 

menyajikan visualisasi soal yang menarik, memungkinkan pemberian umpan balik secara 

langsung, serta membantu guru memantau perkembangan pemahaman siswa secara objektif 

dan berkelanjutan. Temuan ini konsisten dengan teori evaluasi pembelajaran modern yang 

menekankan pentingnya asesmen autentik dan berkesinambungan dalam mendukung 

perkembangan kompetensi peserta didik (Suyanto & Jihad, 2021; Huda, 2023). 

Namun demikian, hasil observasi juga mengidentifikasi sejumlah kendala teknis, 

seperti keterbatasan perangkat, ketidakcocokan kabel infocus, serta ketergantungan pada 

keterampilan guru dalam mengoperasikan media digital. Kendala tersebut berdampak pada 

efisiensi waktu pelaksanaan evaluasi dan tingkat optimalisasi penggunaan media digital. Hal 

ini sejalan dengan pandangan Hämäläinen et al. (2021) yang menyatakan bahwa transformasi 

digital dalam pendidikan memerlukan kesiapan infrastruktur yang memadai serta penguatan 

kompetensi guru agar pemanfaatan teknologi dapat berjalan secara optimal. 

 

4. KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil observasi dan analisis yang dilakukan dalam kegiatan Kuliah 

Lapangan/Evaluasi Pembelajaran Berbasis Digital di SD Binekas Bandung, SD Negeri 14 

Siguntur Muda, SD Negeri 29 Siguntur Muda, dan SD Negeri 43 Siguntur Muda, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan evaluasi pembelajaran berbasis digital telah berlangsung 

secara cukup optimal meskipun menunjukkan variasi dalam bentuk pelaksanaan, tujuan 

evaluasi, serta tingkat pemanfaatan media digital. Variasi tersebut dipengaruhi oleh perbedaan 

ketersediaan sarana dan prasarana teknologi, kompetensi pedagogis guru dalam memanfaatkan 

media digital, serta kemampuan sekolah dalam mengadaptasikan teknologi ke dalam sistem 

evaluasi pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital seperti 

Smart TV dan Wordwall mampu mendukung pelaksanaan evaluasi diagnostik dan formatif 

yang berorientasi pada pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

Secara pedagogis, penerapan evaluasi diagnostik berbasis Smart TV di SD Binekas 

Bandung memberikan kontribusi positif terhadap perencanaan pembelajaran yang lebih 

adaptif, karena guru memperoleh informasi awal mengenai kemampuan, kesiapan, dan potensi 

kesulitan belajar peserta didik sejak tahap awal pembelajaran. Sementara itu, pelaksanaan 

evaluasi formatif berbasis Wordwall di sekolah-sekolah Siguntur Muda berdampak pada 

meningkatnya keterlibatan, motivasi, serta partisipasi aktif siswa melalui penyajian soal yang 

interaktif dan pemberian umpan balik secara langsung. Temuan ini menegaskan bahwa 

evaluasi pembelajaran berbasis digital tidak hanya berfungsi sebagai instrumen pengukuran 

hasil belajar, tetapi juga berperan sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang 

berkelanjutan sesuai dengan prinsip assessment for learning dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan evaluasi 

pembelajaran berbasis digital masih menghadapi sejumlah kendala teknis, antara lain 

keterbatasan perangkat pendukung, ketidakcocokan sarana proyeksi seperti infocus, serta 

ketergantungan pada kemampuan guru dalam mengelola dan mengoperasikan media digital. 

Oleh karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan dari pihak sekolah dan pemangku 

kebijakan pendidikan dalam penyediaan sarana prasarana teknologi yang memadai, serta 

pelaksanaan program pelatihan dan pendampingan bagi guru untuk meningkatkan literasi 

digital dan kompetensi pedagogis berbasis teknologi. Selain itu, guru diharapkan mampu 

mengembangkan strategi evaluasi digital yang fleksibel, kontekstual, dan adaptif agar 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran tetap efektif meskipun berada dalam keterbatasan fasilitas. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi evaluasi pembelajaran 

berbasis digital dengan pendekatan kuantitatif atau metode campuran guna memperoleh 
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pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dampaknya terhadap hasil belajar peserta 

didik. 
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